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Analisis Peak Ground Acceleration (PGA) di Wilayah Kerinci dan Sungai Penuh

Menggunakan Metode Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA) Dan

Deterministic Seismic Hazard Analysis (DSHA)

Oleh:
Nur Revsi

08021281722036

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai Peak Ground Acceleration (PGA)
di batuan dasar yang lebih spesifik untuk wilayah Kerinci dan Sungai Penuh. Analisis
PGA menggunakan metode Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA) dan metode
Deterministic Seismic Hazard Analysis (DSHA). Penelitian ini menggunakan data
historis gempabumi dari International Seismological Center (ISC) sejak tahun 1900 –
2020. Program yang digunakan USGS PSHA 2007 dan dihasilkan peta nilai PGA untuk
periode ulang 500 tahun probabilitas terlampaui 10% dalam 50 tahun usia bangunan.
Hasil analisis dengan menggunakan metode PSHA memiliki nilai PGA berkisar antara
0.35-0.80 g dengan nilai PGA terbesar diwilayah Kerinci berada di Kecamatan Siulak
(0,50-0,80) dan yang terkecil di kecamatan Gunung Tujuh (0.40-0.55), untuk wilayah
Sungai Penuh nilai PGA terbesar di Kecamatan Tanah Kampung (0.75-0.80) dan yang
terkecil dikecamatan Pondok Tinggi (0.40-0.75).

Perhitungan Deterministik menggunakan program modifikasi shakemap oleh
BMKG 2015, sumber gempabumi berupa suatu trace bidang patahan. Hasil perhitungan
DSHA wilayah Kerinci dan Sungai Penuh dengan membuat tiga skenario gempa dengan
memasukkan nilai magnitudo maksimum pada setiap sumber gempa di tiga segmen
sesar wilayah penelitian memiliki nilai PGA berkisar antara 0,01-0,55 g.
Kata Kunci : Gempabumi, PGA, Probabilitas, PSHA, DSHA
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Analysis of Peak Ground Acceleration in Kerinci and Sungai Penuh Region Using
Probabilistic Seismic Hazard Analysis Method Deterministic Seismic Hazard

Analysis Method

By:
Nur Revsi

08021281722036

ABSTRACT

This study aims to determine the Peak Ground Acceleration (PGA) value in
bedrock, which is more specific for the Kerinci and Sungai Penuh areas. PGA analysis
using Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA) and Deterministic Seismic Hazard
Analysis (DSHA) methods. This study uses historical earthquake data from the
International Seismological Center (ISC) from 1900 – 2020. The program used by the
USGS PSHA 2007 and produced a PGA value map for a 500 year return period, the
probability of exceeding 10% within 50 years of the building's life. The results of the
analysis using the PSHA method have PGA values ranging from 0.35-0.80 g with the
largest PGA values in the Kerinci area being in Siulak District (0.50-0.80) and the
smallest in Gunung Tujuh sub-district (0.40-0.55), for the River area. The highest PGA
value was in Tanah Kampung District (0.75-0.80) and the smallest was in Pondok
Tinggi District (0.40-0.75).

Deterministic calculations using the shakemap modification program by BMKG
2015, the source of the earthquake is a fault plane trace. The results of the DSHA
calculation for the Kerinci and Sungai Penuh areas by making three earthquake scenarios
by entering the maximum magnitude value for each earthquake source in the three fault
segments of the study area have a PGA value ranging from 0.01-0.55 g.
Keywords : Earthquake, PGA, Probability, PSHA, DSHA
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Negara Indonesia ialah sebagai negara kepulauan yang dikelilingi dengan tiga

lempeng tektonik utama, diantaranya ialah lempeng Eurasia yang terletak di sebelah

Utara, lempeng Pasifik di Timur dan juga lempeng Indo-Australia di Selatan. Ketiga

lempeng ini mengalami pergeseran sumbernya tersebut di beberapa pematang tengah samudera

dengan kecepatan dan juga arah yang tidak sama dan juga mengalami perubahan yang tidak sama,

sebagai konsekuensinya pergerakan lempeng ini begitu rumit, dengan sifat wilayah Negara

Indonesia ini dikarakteristikkan dengan berbagai perubahan yang terjadi secara terus-menerus atas

susunan lempeng, jalur tumbuhan, busur bergeser dan juga sesar transformnya. Terdapat beberapa

gempa di tahun 2019 yang terjadi di Negara Indonesia ini secara keseluruhan. Hal ini tentunya

menjadikan Indonesia sebagai negara yang rawan terhadap gempa. Melihat besarnya

potensi gempa yang terjadi, maka dampak yang akan dirasakan juga akan semakin besar.

Banyak kerugian yang ditimbulkan seperti kerugian dalam materil maupun korban jiwa

jika suatu saat terjadi gempa bumi. Mengetahui resiko dari gempa itu sendiri, maka

perlu dilakukan analisis bahaya kegempaan (Seismic Hazard). Berdasarkan analisis

bahaya kegempaan tersebut, maka peta hazard (peta bahaya kegempaan) yang

dihasilkan dapat meminimalisir dampak atau kerugian yang disebabkan oleh gempa

bumi, memetakan wilayah yang memungkinkan mempunyai potensi bahaya gempa baik

itu besar atau kecilnya kerusakan yang terjadi dengan melihat pertimbangan dari faktor

percepatan tanah (PGA). Peta percepatan hasil Pusat Studi Gempa Nasional 2017 masih

berskala nasional dan tidak menjelaskan untuk daerah dengan wilayah yang lebih kecil.

Oleh karena itu pentingnya pembuatan peta percepatan dengan skala yang lebih kecil

seperti mencakup wilayah Kabupaten/Kota atau Kecamatan sebagai pedoman

perencanaan tata ruang dan wilayah (RTRW) serta sebagai langkah mitigasi tanggap

darurat bencana gempa bumi khususnya wilayah zona aktif gempa bumi seperti wilayah

Kerinci dan Sungai Penuh.

Metode yang dapat digunakan dalam analisis bahaya kegempaan antara lain

metode Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA) dan metode Deterministic
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Seismic Hazard Analysis (DSHA). Kedua metode ini menghitung nilai yang berbentuk

dengan time histories, percepatan maksimum, dan juga respon spektra (Tim Revisi

Gempa Indonesia, 2010). Metode dari Probabilistic Seismic Hazard Analysis (PSHA)

ini dimaksudkan agar dapat mengkalkulasikan percepatan gempa yang ditujukan untuk

bangunan yang dapat memberikan ancaman bahaya bila berlangsung suatu kerusakan,

sebagai misalnya ialah bangunan untuk pembangkit listrik tanaga nuklir (PLTN) (Irsyan

et al, 1999). Metode ini juga memanfaatkan faktor ketidakpastian yang terdapat pada

analisis, sebagai misalnya ialah frekuensi, ukuran dan juga lokasi dari peristiwa gempa

bumi ini (Fauzi,2011). Adapun untuk menghitung percepatan gempa dengan dampak

sangat membahayakan pada perencanaan bangunan strategis jika suatu saat terjadi

goncangan gempa digunakan metode Deterministic Seismic Hazard Analysis (DSHA).

Wilayah kerinci dan Sungai Penuh dijuluki sebagai kota sakti yang dikenal

sebagai kota sejuk dan nyaman. Secara Geografis, wilayah Kerinci dan Sungai Penuh

terletak dibagian Barat provinsi Jambi. Wilayah Kerinci dan Sungai Penuh memiliki laju

pertumbuhan cepat di sektor transportasi komunikasi, pendidikan, dan pariwisata. Laju

pertumbuhan di sektor lain seperti industri ketenagakerjaan yang terus berkembang

sejalan dengan laju dari pertumbuhan penduduk yang mengalami peningkatan progresif.

Pembangunan infrastruktur daerah harus memperhatikan risiko potensi kebencanaan.

Menurut Poedjopradjitno (2012), Wilayah Kerinci merupakan dataran tinggi karena

terdapat jajaran perbukitan di Sumatra dan terdapat lembah terbesar dinamakan lembah

kerinci. Selain itu, wilayah Kerinci dan Sungai Penuh sangat rawan terjadinya gempa

dikarenakan berada pada jalur zona sesar Sumatra. Zona ini memiliki 18 segmen sesar

yang salah satunya disebut segmen sesar Siulak. Mengacu terhadap data historis

kegempaan yang pernah berlangsung pada wilayah Kerinci dan Sungai Penuh pada

tahun 2009 dengan kekuatan M 7,0 SR, menyebabkan banyak kerusakan bangunan dan

menelan banyak korban jiwa. Oleh karena itu, untuk memimalisir bahaya kegempaan

yang disebabkan oleh guncangan gempa dilakukan analisis bahaya kegempaan (seismic

hazard) dengan metode PSHA dan DSHA.
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1.2 Rumusan Masalah
Untuk penelitian ini, rumusan masalah yang dapat disebutkan ialah sebagaimana

di bawah ini;

1. Bagaimana hasil peta percepatan tanah (PGA) di batuan dasar dengan metode

PSHA untuk periode ulang 500 tahun?

2. Bagaimana hasil peta percepatan tanah (PGA) di batuan dasar dengan metode

DSHA menggunakan Software Shakemap?

3. Bagimana hasil percepatan tanah (PGA) dibatuan dasar yang diperoleh dengan

melihat hasil dari metode PSHA dan DSHA?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk penelitian ini, tujuan penelitian yang akan dihasilkan ialah sebagaimana di

bawah ini;

1. Membuat peta percepatan tanah maksimum dibatuan dasar untuk mengetahui

potensi tingkat goncangan akibat gempa bumi di wilayah Kerinci dan Sungai

Penuh dengan metode PSHA.

2. Membuat peta percepatan tanah maksimum dibatuan dasar untuk mengetahui

potensi tingkat goncangan akibat gempa bumi dengan tingkat bahaya sangat besar

di wilayah Kerinci dan Sungai Penuh dengan metode DSHA.

3. Mengetahui hasil nilai percepatan tanah (PGA) dengan metode PSHA dan DSHA

1.4 Batasan Masalah

Untuk penelitian ini, batasan masalah penelitian ini ialah sebagaimana di bawah

ini:

1. Analisis bahaya seismik yang digunakan dengan metode Deterministic Seismic

Hazard Analysis (DSHA) dan juga Probabilistic Seismic Hazard Analysis

(PSHA).
2. Input utama metode DSHA yaitu persamaan atenuasi atau GMPE (Ground Motion

Prediction Equation) yang diselaraskan dengan apa yang Tim Revisi Peta Gempa

Indonesia Tahun 2010 gunakan. GMPE yang digunakan ini ialah berupa GMPE
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global yang selaras serta mempunyai kemiripan dengan kondisi tektonik dan juga

geologi dari negara Indonesia.

3. Peta percepatan hasil dari PSHA dengan mempergunakan probabilitas

terlampaui 10% dalam 50 tahun yang nantinya akan dilaksanakan validasi

dengan mempergunakan peta percepatan untuk hasil dari PUSGEN 2017 untuk

wilayah Kerinci dan Sungai Penuh.

1.5 Manfaat Penelitian

Untuk penelitian ini, manfaat penelitian yang dapat dihasilkan ialah:

1. Agar dapat menghasilkan nilai percepatan tanah yang maksimum pada batuan

dasar wilayah penelitian yang dapat digunakan teknik sipil ataupun para

engineer dalam mendesain bangunan pada wilayah penelitian ini.

2. Agar dapat menghasilkan suatu peta zonasi dari hazard wilayah penelitian yang

berguna untuk pemerintah setempat dalam upaya mitigasi kebencanaan gempa

bumi.
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